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ABSTRACT 

This study addressed the low level of student engagement in Science and Social 
Studies (IPAS) learning on the Natural Landscape topic among third-grade students 
at SDN Karangdukuh, Klaten. Preliminary observation showed that learning was still 
teacher-centered, resulting in a pre-cycle engagement average of only 45.19%, with 
agentic engagement particularly weak at 38.46%. This classroom action research 
applied the Kemmis and McTaggart model across two cycles to examine the 
implementation of the Problem Based Learning (PBL) model and its effect on 
students' behavioral, emotional, and agentic engagement. The subjects were 13 
third-grade students. Data were collected through observation sheets with 10 
indicators, a 27-item Likert-scale questionnaire, field notes, and documentation, 
then analyzed quantitatively through percentage scoring and qualitatively through 
data reduction, display, and conclusion drawing. Results showed a consistent 
increase in engagement across cycles: from 45.19% (pre-cycle) to 61.06% (Cycle 
I) and 81.16% (Cycle II) based on observation, and from 71.79% to 83.69% based 
on the questionnaire, both exceeding the 75% success indicator with a very high 
category. The most notable improvement occurred in agentic engagement, which 
rose sharply after explicit role assignment was introduced in group activities during 
Cycle II. These findings indicate that PBL, when refined through structured group 
roles and more interactive learning media, effectively enhances all three dimensions 
of student engagement in elementary science and social studies learning. 

Keywords: Problem Based Learning, student engagement, Science and Social 
Studies (IPAS), classroom action research 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengatasi rendahnya keterlibatan belajar (student 
engagement) murid kelas III SD Negeri Karangdukuh, Klaten, pada pembelajaran 
IPAS materi Bentang Alam. Observasi awal menunjukkan pembelajaran masih 
berpusat pada guru, dengan rata-rata keterlibatan belajar pra siklus hanya 45,19%, 
terutama rendah pada aspek keterlibatan agentik (38,46%). Penelitian tindakan 
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kelas ini menggunakan model Kemmis dan McTaggart dalam dua siklus untuk 
mengkaji penerapan model Problem Based Learning (PBL) serta pengaruhnya 
terhadap keterlibatan belajar murid pada aspek perilaku, emosional, dan agentik. 
Subjek penelitian berjumlah 13 murid kelas III. Data dikumpulkan melalui lembar 
observasi berisi 10 indikator, angket berskala Likert sebanyak 27 butir, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara kuantitatif melalui 
persentase dan secara kualitatif melalui reduksi, penyajian, dan penarikan 
kesimpulan data. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan keterlibatan belajar 
yang konsisten pada setiap siklus: dari 45,19% (pra siklus) menjadi 61,06% (Siklus 
I) dan 81,16% (Siklus II) berdasarkan observasi, serta dari 71,79% menjadi 83,69% 
berdasarkan angket, keduanya telah melampaui indikator keberhasilan sebesar 
75% dengan kategori sangat tinggi. Peningkatan paling signifikan terjadi pada 
keterlibatan agentik, yang melonjak setelah diterapkannya pembagian peran 
eksplisit dalam kegiatan kelompok pada Siklus II. Temuan ini menunjukkan bahwa 
PBL, ketika disempurnakan melalui struktur peran kelompok dan media 
pembelajaran yang lebih interaktif, efektif meningkatkan ketiga dimensi keterlibatan 
belajar murid pada pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 
Kata Kunci: Problem Based Learning, keterlibatan belajar, IPAS, penelitian tindakan 
kelas 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi, serta arus 

globalisasi pada abad ke-21 menuntut 

sistem pendidikan untuk tidak lagi 

berfokus hanya pada penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga pada 

pengembangan kompetensi abad ke-

21, seperti kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, komunikasi, kolaborasi, 

serta pemecahan masalah yang 

kompleks (Lutfi, 2024; Saragih, 2025). 

Tuntutan ini mendorong pergeseran 

paradigma pembelajaran dari teacher 

centered learning menuju student 

centered learning, di mana guru 

berperan sebagai fasilitator yang 

membimbing murid untuk aktif 

membangun pengetahuannya melalui 

proses mengamati, bertanya, 

mengeksplorasi, berdiskusi, dan 

menemukan solusi terhadap suatu 

permasalahan (Solichin, 2021). Hal ini 

sejalan dengan Kurikulum Merdeka 

yang menegaskan  bahwa 

pembelajaran hendaknya berpusat 

pada  murid, menghargai 

keberagaman karakteristik belajar, 

serta memberikan ruang bagi murid 

untuk mengembangkan potensi 

sesuai tahap perkembangannya 

(Kemendikbudristek, 2022) 

Salah satu indikator penting 

keberhasilan pembelajaran yang 

berpusat pada murid adalah 

keterlibatan belajar (student 

engagement), yaitu segala bentuk 

energi dan waktu yang tercurahkan 
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murid selama proses pembelajaran 

berlangsung (Kuh, 2003), yang 

mencakup tiga dimensi utama: 

keterlibatan perilaku (behavioral 

engagement), keterlibatan emosional 

(emotional engagement), dan 

keterlibatan kognitif (cognitive 

engagement) (Fredricks et al., 

2004).Ketiga dimensi ini tercermin 

melalui perhatian, minat, antusiasme, 

serta ketekunan murid dalam 

memahami dan menyelesaikan 

permasalahan belajar (Nurrindar & 

Wahjudi, 2021; Suyati & Rozikin, 

2021) Keterlibatan belajar memiliki 

hubungan positif dengan motivasi, 

hasil belajar, kemampuan berpikir 

kritis, serta keberhasilan akademik 

murid, karena murid yang terlibat aktif 

cenderung membangun pemahaman 

lebih mendalam dan menunjukkan 

prestasi yang lebih baik dibandingkan 

murid yang pasif (Alya Nur Afiffah & 

Devi Rusli, 2025; Lidia Susanti, 2020). 

Dalam konteks Kurikulum Merdeka, 

keterlibatan belajar menjadi aspek 

penting karena pembelajaran 

dirancang agar murid memperoleh 

pengalaman belajar langsung melalui 

eksplorasi, kolaborasi, penyelidikan, 

dan pemecahan masalah yang 

relevan dengan kehidupan sehari-hari 

(Kemendikbudristek, 2022). 

Keterlibatan belajar murid tidak 

hanya dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran yang digunakan guru, 

tetapi juga oleh karakteristik mata 

pelajaran yang dipelajari (Octavia, 

2020). Salah satu mata pelajaran 

yang memiliki potensi besar untuk 

mendorong keterlibatan belajar murid 

di sekolah dasar adalah Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar bermakna melalui 

kegiatan mengamati, menyelidiki, 

mengeksplorasi, dan memecahkan 

permasalahan yang berkaitan dengan 

fenomena di lingkungan sekitar, serta 

menekankan pembelajaran 

kontekstual yang menghubungkan 

materi dengan kehidupan nyata murid 

(Parhusip & Hardini, 2020). Melalui 

aktivitas penyelidikan (inquiry) 

tersebut, murid tidak hanya 

memperoleh pemahaman konsep 

yang lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan  kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

dan pemecahan masalah yang 

menjadi kompetensi penting abad ke-

21 (Mashudi, 1993). 

Berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterlibatan 

belajar murid sekolah dasar di 

Indonesia  masih  tergolong  rendah 
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(Afdina, 2020), yang terlihat dari 

kurangnya partisipasi murid dalam 

pembelajaran, minimnya keberanian 

bertanya dan mengemukakan 

pendapat, rendahnya antusiasme, 

serta terbatasnya kemampuan 

bekerja sama dan memecahkan 

masalah. Keterlibatan belajar murid 

sangat dipengaruhi oleh peran guru 

dalam menciptakan pembelajaran 

yang aktif melalui komunikasi yang 

efektif, pemilihan strategi 

pembelajaran yang tepat, serta 

lingkungan belajar yang kondusif 

(Fitrianti & Hidayati, 2025). Kondisi 

serupa ditemukan pada hasil 

observasi awal di kelas III SD Negeri 

Karangdukuh, di mana proses 

pembelajaran IPAS masih didominasi 

oleh penjelasan guru sehingga 

keterlibatan murid belum optimal. Dari 

13 murid, hanya beberapa yang aktif 

bertanya atau mengemukakan 

pendapat, sedangkan sebagian besar 

masih pasif dan kurang percaya diri; 

kegiatan diskusi kelompok belum 

berjalan maksimal karena partisipasi 

murid belum merata, serta 

penggunaan media pembelajaran 

masih terbatas. Kondisi ini sejalan 

dengan ciri-ciri murid berketerlibatan 

rendah, yaitu jarang bertanya, kurang 

memperhatikan penjelasan guru, dan 

cenderung menghindari tugas-tugas 

yang menantang (Alya Nur Afiffah & 

Devi Rusli, 2025). 

Berdasarkan permasalahan 

tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan keterlibatan belajar 

murid secara aktif, mengingat model 

pembelajaran yang masih berpusat 

pada guru dan berlangsung monoton 

berpotensi membuat murid cepat 

jenuh, kehilangan fokus, serta kurang 

berpartisipasi (Junianto & Wagiran, 

2013). Salah satu model yang dapat 

digunakan adalah Problem Based 

Learning (PBL), yaitu model 

pembelajaran yang menempatkan 

masalah nyata sebagai titik awal 

proses belajar dan menghadapkan 

murid pada permasalahan yang 

diselesaikan melalui proses 

penyelidikan, diskusi, dan 

pengambilan keputusan secara 

kolaboratif, dengan guru berperan 

sebagai fasilitator (Sudharsono et al., 

2024). Model pembelajaran yang 

diterapkan guru merupakan salah satu 

faktor eksternal yang paling dapat 

dikendalikan untuk meningkatkan 

keterlibatan murid (Ramadhani et al., 

2024; Sandi Nugroho & Chamdani, 

n.d.). Penelitian (Waruwu & Helsa, 

2025)    menunjukkan    bahwa 
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pembelajaran berbasis masalah 

mampu meningkatkan keterlibatan 

kognitif murid secara signifikan, 

sementara kegiatan diskusi di 

dalamnya memberikan kesempatan 

kepada murid untuk bertukar ide dan 

bekerja sama sehingga partisipasi 

mereka menjadi lebih optimal (Ridho 

Riskitullah et al., 2025). Oleh karena 

itu, PBL dinilai sesuai diterapkan pada 

pembelajaran IPAS, khususnya materi 

Bentang Alam, karena mampu 

menghadirkan permasalahan yang 

kontekstual dan dekat dengan 

kehidupan murid. 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

karena bertujuan memperbaiki proses 

pembelajaran secara langsung 

melalui tindakan bertahap dalam 

beberapa siklus yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi, sehingga 

kualitas proses dan hasil 

pembelajaran dapat meningkat secara 

berkelanjutan. Berdasarkan 

pentingnya keterlibatan belajar dalam 

pembelajaran abad ke-21, 

karakteristik pembelajaran IPAS, hasil 

penelitian terdahulu, serta hasil 

observasi di SD Negeri Karangdukuh 

yang menunjukkan rendahnya 

keterlibatan  belajar  murid,  peneliti 

memandang bahwa PBL merupakan 

model yang tepat untuk diterapkan 

guna menjawab rumusan masalah, 

yaitu bagaimana penerapan model 

Problem Based Learning pada 

pembelajaran IPAS materi Bentang 

Alam di kelas III SD, serta bagaimana 

peningkatan keterlibatan belajar murid 

setelahnya. 

Sejalan dengan rumusan 

masalah tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui 

penerapan model Problem Based 

Learning pada pembelajaran IPAS di 

kelas III, serta peningkatan 

antusiasme belajar murid setelah 

model tersebut diterapkan. Secara 

teoretis, penelitian ini diharapkan 

memperkaya kajian mengenai 

efektivitas PBL dalam menciptakan 

pembelajaran yang aktif dan berpusat 

pada murid, sekaligus menjadi 

referensi bagi penelitian sejenis. 

Secara praktis, penerapan PBL 

diharapkan mampu meningkatkan 

keterlibatan belajar murid sehingga 

menjadi lebih aktif dalam bertanya, 

berdiskusi, bekerja sama, dan 

memecahkan masalah; menjadi 

bahan pertimbangan bagi guru dalam 

memilih model pembelajaran yang 

inovatif sekaligus sarana refleksi 

untuk    memperbaiki    kualitas 
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pembelajaran; serta memberikan 

kontribusi bagi sekolah dalam upaya 

meningkatkan mutu pembelajaran 

yang berpusat pada murid, khususnya 

pada mata pelajaran IPAS. 

 
B. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) dengan model Kemmis & 

McTaggart yang terdiri atas empat 

tahapan berulang dalam setiap siklus, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refkleksi 

(Kemmis et al., 2014). Pemilihan 

pendekatan ini dikarenakan 

permasalahan yang diangkat 

bersumber langsung dari praktik 

pembelajaran kelas, sehingga 

memerlukan tindakan perbaikan yang 

terencana dan dapat dievaluasi 

secara bertahap melalui siklus yang 

berkesinambungan. 

Penelitian ini dilaksanakan di 

kelas III SDN Karangdukuh, 

Kecamatan Jogonalan, Kabupaten 

Klaten, pada semester genap tahun 

pelajaran 2025/2026, dengan subjek 

sebanyak 13 murid (7 laki-laki dan 6 

perempuan). Subjek ditentukan 

secara purposive karena kelas 

tersebut menunjukkan permasalahan 

nyata berupa rendahnya keterlibatan 

belajar murid pada mata pelajaran 

IPAS materi Bentang Alam. Penelitian 

dilaksanakan dalam dua siklus, 

masing-masing terdiri atas dua 

pertemuan, dengan tingkat 

kompleksitas media dan masalah 

yang dirancang meningkat secara 

bertahap dari siklus pertama ke siklus 

kedua. 

Tindakan yang diberikan berupa 

penerapan model Problem Based 

Learning (PBL) melalui lima tahapan, 

yaitu orientasi  masalah, 

pengorganisasian murid ke dalam 

kelompok,  pembimbingan 

penyelidikan, penyajian hasil kerja, 

serta analisis dan evaluasi (Arends, 

2012). Melalui tahapan tersebut, 

murid diarahkan untuk belajar secara 

aktif memecahkan masalah 

kontekstual, bukan sekadar menerima 

informasi dari guru. Hasil yang diukur 

dalam penelitian ini adalah 

keterlibatan belajar murid, yang dilihat 

dari tiga sisi, yaitu keterlibatan secara 

perilaku (aktif mengikuti kegiatan), 

keterlibatan secara emosional 

(antusiasme dan rasa senang), serta 

keterlibatan secara inisiatif 

(keberanian bertanya, berpendapat, 

dan memberi ide). 

Untuk memperoleh data yang 

menyeluruh, penelitian ini 



307 

Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, 
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950 
                Volume 11 Nomor 03, September 2026 

 

 

 

 

menggabungkan tiga teknik 

pengumpulan data, yaitu observasi 

menggunakan lembar penilaian 

berskala 1–4 pada 10 indikator, 

angket dengan 27 butir pernyataan 

berskala Likert, serta catatan 

lapangan dan dokumentasi sebagai 

pelengkap data kualitatif. Ketiga 

sumber data tersebut kemudian 

dibandingkan satu sama lain untuk 

memastikan konsistensi temuan 

sebelum ditarik kesimpulan. 

Instrumen yang digunakan 

sebelumnya telah dikonsultasikan 

kepada dosen pembimbing dan guru 

kelas untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan karakteristik 

murid sekolah dasar. 

Data yang terkumpul diolah 

dengan dua pendekatan berbeda. 

Data berupa skor diubah menjadi 

persentase keterlibatan, baik per 

murid, per aspek, maupun untuk 

keseluruhan  kelas,  lalu 

dikelompokkan ke dalam kategori 

mulai dari sangat rendah hingga 

sangat tinggi. Sementara itu, data 

naratif dari catatan lapangan dan 

dokumentasi dianalisis melalui proses 

pemilahan, penyajian, dan penarikan 

kesimpulan (Miles & Huberman, 1994) 

untuk memperkaya dan 

mengonfirmasi  temuan  kuantitatif. 

Penelitian ini dianggap berhasil 

apabila rata-rata keterlibatan belajar 

murid mencapai minimal 75%, terjadi 

peningkatan yang konsisten pada 

setiap siklus, serta sebagian besar 

murid berada pada kategori tinggi 

hingga sangat tinggi di akhir siklus 

kedua. 

 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan pada peserta didik kelas 

III SD Negeri Karangdukuh, 

Kecamatan Jogonalan, Kabupaten 

Klaten, yang berjumlah 13 orang, 

terdiri atas 7 murid laki-laki dan 6 

murid perempuan. Sebelum tindakan 

diberikan, dilakukan observasi awal 

terhadap pembelajaran IPAS materi 

Bentang Alam untuk memperoleh 

gambaran kondisi keterlibatan belajar 

peserta didik. Hasil observasi 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

masih berlangsung secara teacher 

centered melalui metode ceramah 

satu arah, sehingga peserta didik lebih 

banyak berperan sebagai pendengar 

dan pencatat materi tanpa 

kesempatan berdiskusi maupun 

memecahkan masalah secara 

kolaboratif. 

Kondisi tersebut tercermin pada 

rata-rata keterlibatan belajar pra siklus 
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yang hanya mencapai 45,19% dengan 

kategori sedang, dengan rincian 

aspek behavioral engagement 

49,03%, emotional engagement 

46,79%, dan agentic engagement 

38,46% (kategori rendah). Dari 13 

peserta didik, hanya satu (7,69%) 

yang berada pada kategori tinggi, 

tujuh (53,85%) pada kategori sedang, 

dan lima (38,46%) pada kategori 

rendah, tanpa satu pun yang 

mencapai kategori sangat tinggi. 

Indikator yang paling lemah adalah 

keaktifan berdiskusi kelompok, 

sejalan dengan belum adanya ruang 

kolaboratif dalam pembelajaran. 

Rendahnya ketiga aspek tersebut 

sejalan dengan konsep behavioral 

engagement menurut (Fredricks et al., 

2004) yang menegaskan bahwa 

keterlibatan perilaku tidak cukup 

ditunjukkan melalui kehadiran atau 

kepatuhan murid mengikuti instruksi 

guru, melainkan harus disertai 

partisipasi aktif dalam diskusi dan 

kerja sama. Rendahnya agentic 

engagement juga selaras dengan 

pandangan (Reeve, 2013) bahwa 

keterlibatan agentik hanya dapat 

tumbuh apabila peserta didik diberi 

ruang untuk mengajukan pertanyaan, 

menyampaikan pendapat, dan 

memberi masukan terhadap jalannya 

pembelajaran; ruang semacam ini 

belum tersedia pada pembelajaran 

konvensional yang didominasi 

ceramah. Kondisi pra siklus ini 

menjadi dasar empiris bagi peneliti 

dan guru kelas untuk menerapkan 

model Problem Based Learning (PBL) 

pada Siklus I, dengan harapan 

mampu memberi peserta didik 

pengalaman belajar yang menuntut 

keterlibatan perilaku, emosional, dan 

agentik secara lebih menyeluruh. 

Tindakan Siklus I dilaksanakan 

dalam dua pertemuan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) 

yang dipadukan dengan pendekatan 

Deep Learning, mengacu pada lima 

sintaks PBL menurut (Arends, 2012), 

yaitu mengorientasikan peserta didik 

pada masalah, mengorganisasikan 

peserta didik untuk belajar, 

membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, mengembangkan 

dan menyajikan hasil karya, serta 

menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. Pada 

Pertemuan 1, orientasi masalah 

disajikan melalui pengamatan gambar 

ragam bentang alam, dilanjutkan 

penyelidikan kelompok berupa 

penyusunan tabel perbandingan dan 

presentasi hasil diskusi. Pada 

Pertemuan 2, kompleksitas masalah 
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ditingkatkan melalui bacaan 

kontekstual “Kisah Dua Saudara yang 

Tertukar” serta simulasi “Pasar 

Bentang Alam” dan “Debat Pasar 

Terbatas”, yang menuntut peserta 

didik menganalisis hubungan bentang 

alam dengan pemenuhan kebutuhan 

hidup manusia. Meskipun demikian, 

pembagian kelompok pada Siklus I 

belum disertai peran yang terstruktur, 

sehingga interaksi kelompok masih 

cenderung didominasi peserta didik 

yang secara alami lebih aktif. 

Tabel 1 Hasil Observasi Siklus I 
 

 

Data pada Tabel 1 menunjukkan 

bahwa rata-rata keterlibatan belajar 

meningkat dari 55,38% pada 

Pertemuan 1 menjadi 66,73% pada 

Pertemuan 2, sehingga rata-rata 

Siklus I mencapai 61,06%, naik 15,87 

poin dari kondisi pra siklus. 

Peningkatan tersebut belum bersifat 

seragam pada ketiga aspek: 

behavioral dan emotional engagement 

meningkat lebih cepat dibandingkan 

agentic  engagement,  yang  tetap 

menjadi aspek dengan capaian 

terendah. Pola ini memperkuat 

pandangan (Reeve & Tseng, 2011) 

bahwa keterlibatan agentik 

merupakan dimensi keempat 

keterlibatan belajar yang menuntut 

inisiatif dan kemandirian berpikir 

sehingga wajar berkembang lebih 

lambat dibandingkan dimensi perilaku 

dan emosi, terlebih pada peserta didik 

usia sekolah dasar yang baru pertama 

kali mengalami pembelajaran 

berbasis masalah secara utuh. 

Temuan bahwa behavioral 

engagement merespons paling cepat 

terhadap perubahan strategi 

pembelajaran juga sejalan dengan 

hasil penelitian (Nurjannah, 2024) 

pada siswa kelas IV yang menerapkan 

PBL pada pembelajaran IPAS, serta 

penelitian (Meta Ratnasari et al., n.d.) 

pada siswa kelas II SD yang 

menemukan bahwa diskusi kelompok 

berbasis masalah menjadi pendorong 

utama perubahan perilaku belajar 

sebelum aspek keterlibatan lain 

berkembang. 

Hasil angket yang diberikan pada 

akhir Siklus I menunjukkan rata-rata 

71,79% dengan kategori tinggi, sedikit 

lebih tinggi daripada hasil observasi 

(61,06%). Perbedaan tersebut wajar 

karena  angket  mengukur  persepsi 
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subjektif peserta didik terhadap 

pengalaman belajarnya, sedangkan 

observasi menilai perilaku yang 

tampak dari sudut pandang 

pengamat. Meskipun kedua instrumen 

menunjukkan arah peningkatan yang 

konsisten dari kondisi pra siklus, 

capaian tersebut masih berada di 

bawah indikator keberhasilan 

penelitian, yaitu rata-rata minimal 75% 

dengan kategori tinggi. Hasil refleksi 

bersama guru kelas mengidentifikasi 

tiga penyebab utama: pembagian 

kelompok yang belum memberi peran 

eksplisit kepada setiap anggota, 

media pembelajaran yang masih 

didominasi gambar cetak sehingga 

kurang menstimulasi antusiasme, dan 

sebagian peserta didik yang masih 

memerlukan pendampingan lebih 

intensif agar berani berpendapat. 

Ketiga temuan ini menjadi dasar 

penyempurnaan tindakan pada Siklus 

II, khususnya untuk mengangkat 

agentic engagement yang masih 

tertinggal. 

Berdasarkan hasil refleksi Siklus 

I, tindakan pada Siklus II tetap 

menerapkan lima sintaks PBL yang 

sama, namun disempurnakan pada 

tiga aspek utama. Pertama, 

pembagian kelompok dirancang 

dengan peran eksplisit, misalnya pada 

simulasi “Sidang Darurat” yang 

menempatkan peserta didik sebagai 

kepala desa, sekretaris desa, dan 

warga desa dengan tanggung jawab 

berbeda, sehingga setiap anggota 

kelompok memiliki kontribusi nyata. 

Kedua, media pembelajaran 

diperkaya melalui pemanfaatan 

Interactive Flat Panel (IFP) dan 

permainan edukatif berbasis 

Wordwall, menggantikan media cetak 

sederhana pada Siklus I. Ketiga, 

aktivitas pembelajaran dirancang lebih 

kontekstual dan menuntut kerja fisik 

peserta didik, seperti kegiatan gallery 

walk dan penyusunan puzzle rumah 

adat pada simulasi “Arsitek Cilik”. 

Penyempurnaan pada tahap 

mengorganisasikan dan membimbing 

penyelidikan inilah yang secara 

khusus dirancang untuk membuka 

ruang partisipasi bagi peserta didik 

yang sebelumnya cenderung pasif. 

Tabel 2 Hasil Observasi Keterlibatan 

Belajar Siklus II 

Aspek Perte 
muan 

Pertemu 
an 2 (%) 

Rata-rata 
Siklus II 

 1 (%)  (%) 

Behaviora 81,25 87,98 84,62 
l    

Engagem 
ent 

   

Emotional 80,76 88,46 84,61 

Engagem 
ent 
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Aspek Perte Pertemu Rata-rata termasuk   peserta   didik   yang 

sebelumnya pasif. Hal serupa juga 

dilaporkan oleh (Mayasari et al., 2022) 

pada siswa kelas IV SD, yang 

menemukan bahwa struktur peran 

yang   jelas   dalam   kelompok 

Tabel 2 menunjukkan bahwa 

rata-rata keterlibatan belajar pada 

Pertemuan 1 Siklus II sudah 

melampaui indikator keberhasilan 

(77,50%) dan terus meningkat 

menjadi 84,81% pada Pertemuan 2, 

sehingga rata-rata Siklus II mencapai 

81,16%, naik 20,10 poin dari Siklus I. 

Peningkatan paling mencolok terjadi 

pada agentic engagement, yang naik 

dari 52,24% menjadi 73,08% (+20,84 

poin) — melampaui laju peningkatan 

behavioral (+19,24 poin) maupun 

emotional engagement (+20,51 poin). 

Lonjakan ini secara langsung dapat 

dijelaskan oleh pembagian peran 

eksplisit dalam kegiatan kelompok 

yang menghilangkan ruang bagi 

peserta didik untuk sekadar menjadi 

pengamat pasif. Temuan ini konsisten 

dengan penelitian (Ashna et al., 2023) 

yang menyimpulkan bahwa 

pemberian peran khusus, seperti 

ketua, pencatat, dan penyaji, dalam 

diskusi berbasis PBL mampu 

mendorong seluruh anggota 

kelompok   berpartisipasi   aktif, 

mendorong keberanian siswa 

menyampaikan pendapat dan 

mempresentasikan hasil diskusi. 

Tabel 3 Hasil Angket Keterlibatan Belajar 

Siklus I dan Siklus II per Aspek 

Aspek Siklu 
s I 
(%) 

Siklus II 
(%) 

Peningk 
atan 

(poin) 

Behavioral 
Engageme 
nt 

76,07 88,46 +12,39 

Emotional 
Engageme 
nt 

74,36 86,54 +12,18 

Agentic 
Engageme 
nt 

64,96 76,07 +11,11 

Rata-rata 
Keseluruh 
an 

71,79 
(Ting 

gi) 

83,69 
(Sangat 
Tinggi) 

+11,90 

Hasil angket pada Tabel 3 

memperkuat temuan observasi: rata-

rata keterlibatan belajar berdasarkan 

persepsi peserta didik meningkat dari 

71,79% menjadi 83,69%, dengan pola 

peningkatan yang sama — behavioral 

dan emotional engagement berada 

pada kategori sangat tinggi, 

sedangkan agentic engagement 

meskipun meningkat tetap berada 

sedikit di bawah dua aspek lainnya. 

Kesesuaian   arah   antara   hasil 

 muan 
1 (%) 

an 2 (%) Siklus II 
(%) 

Agentic 
Engagem 
ent 

69,23 76,92 73,08 

Rata-rata 77,50 84,81 81,16 
Keseluruh (Tinggi (Sangat (Sangat 

an ) Tinggi) Tinggi) 
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observasi dan angket memperkuat 

keyakinan bahwa peningkatan yang 

terjadi merupakan dampak nyata dari 

penerapan PBL, bukan sekadar 

artefak satu instrumen pengukuran, 

sekaligus berfungsi sebagai bentuk 

triangulasi data dalam penelitian 

tindakan kelas ini. Peningkatan 

antusiasme peserta didik pada aspek 

emotional engagement sejalan 

dengan temuan (Prastiwi & Halidjah, 

2024) yang menerapkan PBL 

berbantuan media interaktif Wordwall 

pada siswa kelas V SD dan 

melaporkan peningkatan motivasi 

serta antusiasme belajar yang 

signifikan dibandingkan pembelajaran 

berbasis buku teks semata. 

Hasil refleksi akhir Siklus II juga 

mencatat bahwa hasil belajar peserta 

didik pada materi Bentang Alam turut 

menunjukkan peningkatan, tercermin 

dari kemampuan peserta didik 

menyelesaikan tugas, menjawab 

pertanyaan, mempresentasikan hasil 

diskusi, serta mengaitkan materi 

dengan permasalahan kontekstual 

yang diberikan. Hal iini terlihat pada 

rata-rata keterlibatan belajar hasil 

observasi (81,16%) maupun angket 

(83,69%) sama-sama telah 

melampaui indikator keberhasilan 

sebesar 75%, dan peningkatan terjadi 

secara konsisten pada seluruh aspek 

keterlibatan belajar, tindakan 

penelitian dihentikan pada Siklus II 

tanpa dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

Tabel 4 Rekapitulasi Peningkatan 

Keterlibatan Belajar dari Pra Siklus 

hingga Siklus II 
 

 

Rekapitulasi pada Tabel 4 

memperlihatkan pola peningkatan 

yang tidak linear: kenaikan dari pra 

siklus ke Siklus I (+15,87 poin) jauh 

lebih kecil dibandingkan kenaikan dari 

Siklus I ke Siklus II (+20,10 poin). Pola 

tersebut menunjukkan bahwa 

keterlibatan belajar peserta didik 

bukan sekadar fungsi berjalannya 

waktu atau pengulangan tindakan, 

melainkan bergantung pada kualitas 

penyempurnaan yang dilakukan 

berdasarkan hasil refleksi. 

Peningkatan moderat pada transisi 

pertama mencerminkan masa 

penyesuaian, baik bagi guru yang 

baru menerapkan sintaks PBL secara 

utuh maupun bagi peserta didik yang 
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belum terbiasa dengan pembelajaran 

yang menuntut inisiatif. Pola serupa 

juga ditemukan dalam penelitian 

(Paratiwi & Ramadhan, 2023) pada 

pembelajaran IPAS kelas V, yang 

melaporkan peningkatan keaktifan 

belajar yang lebih besar pada siklus 

kedua setelah dilakukan penyesuaian 

skenario masalah yang lebih 

kontekstual, serta penelitian (Septika 

et al., n.d.) pada siswa kelas II SD 

yang menunjukkan pola peningkatan 

bertahap dengan lonjakan lebih besar 

setelah penyempurnaan aktivitas 

pembelajaran pada siklus kedua. 

Ditinjau dari kontribusi sintaks 

PBL, tahap orientasi pada masalah 

berperan besar  dalam 

membangkitkan  emotional 

engagement, terutama ketika masalah 

dikemas dalam narasi personal yang 

dekat dengan pengalaman peserta 

didik, seperti cerita “Kejadian Listrik 

Mati dan Hujan Deras” pada Siklus II, 

dibandingkan penyajian gambar 

sederhana pada Siklus I. Tahap 

mengorganisasikan peserta didik 

untuk belajar dan membimbing 

penyelidikan menjadi penentu utama 

peningkatan behavioral dan agentic 

engagement, karena pembagian 

peran yang eksplisit memastikan 

setiap peserta didik memiliki tanggung 

jawab nyata dalam proses 

pemecahan masalah kelompok. 

Sementara itu, tahap 

mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, yang pada Siklus II 

diperkaya dengan gallery walk, 

memberi ruang tambahan bagi 

peserta didik yang kurang percaya diri 

berbicara di depan kelas untuk tetap 

berkontribusi melalui pengamatan dan 

komentar tertulis. Kontribusi 

berjenjang dari setiap sintaks ini 

sejalan dengan pandangan (Skinner 

et al., 2009) bahwa keterlibatan 

perilaku dan emosional peserta didik 

sangat dipengaruhi oleh sejauh mana 

guru menyediakan struktur 

pembelajaran yang jelas (structure) 

sekaligus keterlibatan hangat 

(involvement) selama proses belajar 

berlangsung. 

Secara keseluruhan, ketiga 

indikator keberhasilan yang 

ditetapkan dalam penelitian ini telah 

tercapai. Pertama, rata-rata 

keterlibatan belajar pada akhir Siklus 

II mencapai 81,16% berdasarkan 

observasi dan 83,69% berdasarkan 

angket, keduanya berada di atas 

ambang 75% dengan kategori sangat 

tinggi. Kedua, peningkatan terjadi 

secara konsisten dan dapat dijelaskan 

penyebabnya  pada  setiap  transisi, 
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yaitu perubahan dari pembelajaran 

berpusat guru menjadi PBL pada 

transisi pertama, serta 

penyempurnaan pembagian peran 

dan media pembelajaran pada transisi 

kedua. Ketiga, peningkatan terjadi 

pada hampir seluruh peserta didik, 

termasuk mereka yang pada pra 

siklus berada pada kategori rendah, 

sebagaimana tercermin dari hilangnya 

kategori rendah pada Pertemuan 2 

Siklus II. Ketercapaian ketiga indikator 

ini menegaskan bahwa penerapan 

model Problem Based Learning pada 

pembelajaran IPAS materi Bentang 

Alam berhasil mencapai tujuan 

penelitian, yaitu meningkatkan 

keterlibatan belajar peserta didik kelas 

III SD Negeri Karangdukuh pada 

aspek behavioral, emotional, dan 

agentic engagement secara bertahap 

dan berkelanjutan selama dua siklus 

tindakan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) pada 

pembelajaran IPAS materi Bentang 

Alam di kelas III SD Negeri 

Karangdukuh berhasil meningkatkan 

keterlibatan belajar murid pada aspek 

behavioral, emotional, dan agentic 

engagement. Rata-rata keterlibatan 

belajar meningkat dari 45,19% pada 

pra siklus menjadi 61,06% pada Siklus 

I dan mencapai 81,16% berdasarkan 

observasi serta 83,69% berdasarkan 

angket pada Siklus II, sehingga telah 

melampaui indikator keberhasilan 

sebesar 75%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan PBL, 

didukung pembagian peran kelompok 

yang jelas dan penggunaan media 

pembelajaran interaktif, efektif dalam 

mendorong partisipasi aktif, 

antusiasme, dan inisiatif murid selama 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan temuan tersebut, 

guru disarankan menerapkan 

pembagian peran yang jelas dalam 

kegiatan kelompok serta 

memanfaatkan media pembelajaran 

interaktif untuk mengoptimalkan 

keterlibatan murid. Sekolah 

diharapkan mendukung penyediaan 

sarana pembelajaran yang memadai, 

sedangkan peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian pada 

materi, jenjang, atau variabel yang 

berbeda guna memperluas kajian 

mengenai efektivitas model Problem 

Based Learning. 
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